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SUMMARY

Annisa Isma Fitri. The Study of Water Table Fluctuation for Planting
Determination at The Reclaimed Tidal Lowland Banyu Urip P17-6S Village
Tanjung Lago Sub-District Banyuasin District South Sumatera (Supervisor by
ROBIYANTO HENDRO SUSANTO and SATRIA JAYA PRIATNA).

The water system with the opened channels system which is now could not
optimally control the water table of high on lands so to fit needed plants especially
on the second growing season. The water table fluctuating on the year. According
to the water table value, we can determine planting patterns the most appropriate
applicable to farm land. Therefore, needs to be done the measurement of
fluctuations the water table for planting determination. This study aims to assess
the water table fluctuations in the channel and on land, determine the corelation
between water table fluctuations to the concentration of water content relation to
rainfall, and could be planting determination especially. This research was
conducted in the tidal lowland Banyu Urip village P17-6S area District of Tanjung
Lago Banyuasin South Sumatera in tertiary 4. Time of the research commenced
than on December 2015 until July 2016. The methodology of this researce was
conducted by observation in the field. The result showed that fluctuations the
water table from December 2015 until April 2016 there are variations. On
December 2015 is dry season which is the water table far from the surface of soil
ground was -52,5 cm, while on January-April 2016 is the rainy season so water
table higher was + 13 cm on the ground. Rice could be planted between December
because in this month was higher, the water table almost soil ground was -4,5 cm,
and the concentration of water higher was 30,90%, so the conditions like this rice
have can be planted.
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RINGKASAN

Annisa Isma Fitri. Kajian Fluktuasi Muka Air Tanah untuk Penentuan Waktu
Tanam di Daerah Reklamasi Pasang Surut Desa Banyu Urip P17-6S Kecamatan
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan (Dibimbing oleh
ROBIYANTO HENDRO SUSANTO dan SATRIA JAYA PRIATNA).
Jaringan tata air dengan sistem saluran terbuka yang ada sekarang belum dapat
secara optimal mengendalikan tinggi muka air di lahan agar sesuai dengan
kebutuhan tanaman terutama pada musim tanam kedua (MT II). Muka air tanah
berfluktuasi sepanjang tahun. Berdasarkan nilai muka air tanah, kita dapat
menentukan pola tanam yang paling sesuai yang dapat diterapkan di lahan usaha
tani. Maka dari itu, perlu dilakukan pengukuran fluktuasi muka air tanah untuk
menentukan waktu tanam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fluktuasi muka
air tanah di saluran dan di lahan, mengetahui hubungan antara fluktuasi muka air
tanah terhadap kadar air tanah kaitannya dengan curah hujan, dan dapat
menentukan waktu tanam yang sesuai. Penelitian ini dilaksanakan di lahan pasang
surut Desa Banyu Urip P17-6S Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin
Sumatera Selatan pada petak tersier 4. Waktu penelitian dimulai dari bulan
Desember 2015 sampai bulan Juli 2016. Metode penelitian imi dilakukan dengan
pengamatan langsung di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi
muka air tanah dari bulan Desember 2015 sampai dengan April 2016 terdapat
variasi. Pada bulan Desember 2015 merupakan musim kemarau yang muka air
tanahnya jauh dari permukaan tanah yaitu -52,5 cm, sedangkan pada bulan Januari
— April 2016 merupakan musim hujan sehingga muka air tanah meningkat yaitu
+13 cm di atas permukaan tanah. Padi baru bisa ditanam pada pertengahan bulan
Desember karena pada bulan ini intensitas curah hujan mulai tinggi, muka air
tanah telah mendekati permukaan tanah yaitu -4,5 cm, dan kadar air mulai
meningkat yaitu 30,90%, schingga dengan kondisi lahan seperti ini padi sudah
bisa ditanam.

Kata Kunci: Jaringan Tata Air, Muka Air Tanah. Waktu Tanam, dan Fluktuasi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki lahan rawa yang diperkirakan mencapai 33 juta ha,
terdiri dari 20 juta ha lahan rawa pasang surut dan 13 juta ha lahan non-pasang
surut (lebak). Menurut data Departemen PU tahun 2007, total lahan rawa yang
telah dikembangkan pemerintah sekitar 1,8 juta ha, terdiri dari 1,5 juta ha lahan
pasang surut dan 0,3 juta ha lahan rawa non-pasang surut (Ngudiantoro, 2010).
Lahan pasang surut di Sumatera Selatan yang berpotensi sebagai lahan pertanian
sekitar 961.000 hektar. Dari luasan tersebut telah direklamasi untuk wilayah
kabupaten Banyuasin seluas 359.250 hektar dan dimanfaatkan untuk daerah
transmigrasi seluas 276.514 hektar dengan ditempati oleh 73.500 KK (Ananto er
al., 2000).

Reklamasi atau pengembangan lahan rawa pasang surut di Sumatera
Selatan telah dilakukan oleh pemerintah sejak tahun 1969 melalui program
transmigrasi. Reklamasi rawa atau sering disebut dengan pengembangan daerah
rawa merupakan suatu proses kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan fungsi
dan manfaat rawa sebagai sumber daya alam yang potensial untuk kepentingan
dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu upaya untuk meningkatkan fungsi dan
tujuan tersebut yaitu dapat dilakukan dengan pengendalian muka air tanah.

Produksi pertanian dan indeks pertanaman (IP) pada lahan rawa pasang
surut dapat ditingkatkan melalui teknik pengelolaan lahan dan air yang tepat.
Aspek utama pengelolaan air pada lahan rawa pasang surut yaitu pengendalian
muka air tanah yang berfluktuasi, sehingga dicapai kondisi muka air tanah di
petak lahan yang stabil pada kedalaman tertentu. Jika tanaman dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik, maka peningkatan produksi akan dapat dicapai
(Ngudiantoro, 2009).

Rawa pasang surut Delta Telang II direklamasikan untuk tanaman pangan
dan hortikultura. Tanaman pangan khususnya padi sejak pertama penempatan
transmigran ditanam setahun sekali (IP-100). Sekarang petani sudah mulai
melakukan terobosan baru yaitu dengan mencoba untuk merubah pola tanam yang
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semula satu masa tanam dalam setahun kini menjadi dua kali masa tanam dalam
setahun. Hal ini disebabkan oleh mulai membaiknya kondisi lahan dan kondisi
muka air tanah dilokasi tersebut (Megawaty, 2012).

Jaringan tata air dengan sistem saluran terbuka yang ada sekarang belum
dapat secara optimal mengendalikan tinggi muka air di lahan agar sesuai dengan
kebutuhan tanaman terutama pada musim tanam kedua (MT II). Pada awal musim
tanam Il umumnya kondisi lahan masih tergenang karena kapasitas curah hujan
masih cukup tinggi sehingga belum siap ditanami. Untuk itu maka sangat
diperlukan drainase untuk mengatur tinggi muka air agar sesuai dengan kebutuhan
tanaman.

Muka air tanah merupakan batas antara zona aerasi dan zona jenuh. Pada
zona aerasi, pori tanah berisi udara dan air, sedangkan pada zona jenuh seluruh
pori terisi air. Kedalaman muka air tanah dapat berubah setiap saat, terutama
dipengaruhi oleh curah hujan dan kondisi aliran sungai. Curah hujan yang tinggi
dan lama dapat memberikan air yang banyak untuk pengisian air tanah.
Terjadinya perbedaan antara pengisian dan pengurangan kembali air tanah
menyebabkan permukaannya berfluktuasi (Ngudiantoro, 2009).

Muka air tanah berfluktuasi sepanjang tahun, berdasarkan nilai muka air
tanah kita dapat menentukan pola tanam yang paling sesuai yang dapat diterapkan
di lahan usaha tani. Status air di masing-masing petak petani dapat beragam yang
disebabkan karena perbedaan kelembaban dan kedalaman muka air tanah. Perlu
dilakukan suatu kegiatan untuk mengetahui fluktuasi muka air di petak tersier
maupun di saluran sekunder untuk menduga muka air tanah. Ketersediaan data
harian fluktuasi muka air tanah dipetak sekunder dan tersier, dapat membantu
dalam mengevaluasi status air (Susanto, 1998).

Salah satu upaya untuk mengoptimalkan pengendalian muka air tanah
yang berfluktuasi antara lain dengan membangun model penduga muka air tanah.
Jika kedalaman muka air tanah yang berfluktuasi dapat diduga, maka kondisi
muka air tanah di petak lahan dapat dikendalikan melalui parameter-parameter
model sebagai prediktor (Ngudiantoro, 2009). Kondisi curah hujan, limpasan
permukaan air sungai, dan ketinggian pasang surut merupakan faktor dominan

dalam terbentuknya berbagai kondisi tergenang di daerah rawa. Distribusi curah
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hujan bulanan dalam setahun dan sebarannya serta perbedaan pasang tertinggi dan
terendah akan menentukan variasi dalam dan lamanya genangan (Susanto, 2010).
Hasil pengukuran fluktuasi muka air dalam penelitian Megawaty (2012) yang
berlokasi di Desa Mulya Sari menunjukkan bahwa fluktuasi muka air di wilayah
ini sangat bergantung pada kondisi curah hujan dan pasang surut air laut.

Jumlah air yang bergerak melalui tanah berkaitan dengan ukuran pori-pori
pada tanah. Air tambahan berikutnya akan bergerak ke bawah melalui proses
pergerakan air jenuh. Pergerakan air tidak hanya terjadi secara vertikal tetapi juga
horizontal. Gaya gravitasi tidak berpengaruh terhadap penggerakan horizontal.
Koefisien air tanah yang merupakan koefisien yang menunjukkan potensi
ketersediaan air tanah untuk mensuplai kebutuhan tanaman (Hermawan, 2004).

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan pengukuran fluktuasi muka air
tanah untuk menentukan pola tanam dan mengetahui kadar air tanah dari musim

kering ke musim hujan untuk menentukan waktu tanam.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana fluktuasi muka air tanah di saluran tersier dan di lahan?
2. Bagaimana perubahan kadar air tanah kaitannya dengan curah hujan dan
fluktuasi muka air tanah?
3. Bagaimana menentukan waktu tanam dan jenis tanaman yang sesuai dengan
fluktuasi muka air tanah tersebut?

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui fluktuasi muka air di saluran tersier dan di lahan.
2. Mengetahui perubahan kadar air tanah kaitannya dengan curah hujan dan
fluktuasi muka air tanah

3. Dapat menentukan waktu tanam yang sesuai berdasarkan data muka air tanah,
data iklim, dan data pasang surut.
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